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ABSTRAK 

 

 

 Penelitian yang berjudul Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kejahatan 

Penipuan Online Menggunakan Teknologi Artificial Intelligence. Perlindungan 

Hukum Terhadap Korban Kejahatan Penipuan Online Menggunakan Teknologi 

Artificial Intelligence merupakan isu yang merupakan salah satu bentuk kejahatan 

siber yang semakin meningkat seiring perkembangan teknologi informasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apa saja bentuk perlindungan hukum 

terhadap korban kejahatan penipuan online menggunakan teknologi artificial 

intelligence. Dalam beberapa aspek yang berfokus pada bentuk Kejahatan Penipuan 

Online Menggunakan Teknologi Artificial Intelligence dan Perlindungan Hukum 

Terhadap Korban Kejahatan Penipuan Online yang Menggunakan Teknologi 

Artificial Intelligence. 

 Metode penelitian ini yang digunakan Metode penelitian ini yang digunakan 

dalam skripsi ini menggunakan metode penelitian secara hukum normatif. 

Merupakan penelitian perpustakaan atau studi dokumen. Hal ini disebabkan oleh 

fakta bahwa penelitian ini difokuskan pada peraturan peraturan tertulis atau sumber-

sumber hukum lainnya. Metode yang diterapkan penelitian ini adalah pendekatan 

Undang-Undang atau (statue approach). Peneliti juga melakukan pendekatan kasus 

(case approach) pada penelitian ini pendekatan yang dilakukan dengan mengamati 

kasus yang berkaitan dengan isu hukum yang dihadapi. 

 Berdasarkan penelitian ini dapat di simpulkan Perlindungan hukum 

terhadap korban penipuan online berbasis Artificial Intelligence (AI) di Indonesia 

masih belum terintegrasi dalam satu regulasi khusus, sehingga bersifat fragmentatif. 

Korban mendapat perlindungan dari beberapa aturan seperti KUHP, UU ITE, UU 

Perlindungan Konsumen, serta regulasi OJK dan BI, meliputi pencegahan dan 

penindakan. Namun, tantangan utama meliputi kesulitan pembuktian digital, 

keterbatasan aparat penegak hukum, serta kurangnya aturan khusus terkait 

penyalahgunaan AI, terutama dalam kasus pemalsuan data dan deepfake yang 

meningkat. Oleh karena itu, diperlukan regulasi hukum yang lebih komprehensif 

untuk efektif melindungi korban kejahatan berbasis AI di Indonesia. 

           Lalu yang  kedua berdasarkan penelitian ini juga dapat disimpulkan 

Penegakan hukum terhadap kejahatan yang menggunakan Artificial Intelligence 

(AI) di Indonesia menghadapi tantangan yuridis, teknis, yurisdiksi, dan pembuktian 

karena belum adanya aturan eksplisit, keterbatasan aparat, kompleksitas digital, dan 

kriminalitas lintas negara. Oleh karena itu, diperlukan strategi adaptif seperti 

peningkatan kapasitas SDM, pemanfaatan teknologi forensik, pembaruan regulasi, 

dan kerja sama internasional agar sistem hukum dapat merespons perkembangan 

teknologi dan melindungi masyarakat dengan efektif. 

 

Kata Kunci : Pelindungan Hukum, Penipuan Online, Artificial Intelligence 
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Abstract 

 

               The research entitled “Legal Protection for Victims of Online Fraud 

Crimes Using Artificial Intelligence Technology” addresses an issue that is one 

form of cybercrime increasingly rising alongside the advancement of information 

technology. This study aims to analyze the types of legal protection available for 

victims of online fraud crimes involving artificial intelligence technology. It 

focuses on various aspects related to the forms of online fraud crimes using AI 

technology and the legal protection for their victims. 

               The research method used in this thesis is normative legal research, 

which is a library research or document study. This approach is chosen because 

the study focuses on written regulations or other sources of law. The method 

applied is the statute approach, complemented by a case approach, involving 

analysis of cases related to the legal issues faced. 

              Based on this research, it can be concluded that legal protection for 

victims of AI-based online fraud in Indonesia is still fragmented and not 

integrated within a specific regulation. Victims receive protection through several 

regulations such as the Criminal Code (KUHP), Electronic Information and 

Transactions Law (UU ITE), Consumer Protection Law, as well as financial 

sector regulations from OJK and Bank Indonesia, covering both preventive and 

repressive measures. However, major challenges include difficulties in digital 

evidence, limited capacity of law enforcement, and the lack of specific rules 

addressing AI misuse, especially in cases of data forgery and rising deepfake 

crimes. Therefore, more comprehensive legal regulations are needed to 

effectively protect victims of AI-based crimes in Indonesia. 

              Furthermore, the research concludes that law enforcement against 

crimes involving Artificial Intelligence in Indonesia faces juridical, technical, 

jurisdictional, and evidential challenges due to the absence of explicit 

regulations, limited law enforcement capabilities, digital complexity, and cross-

border criminality. Thus, adaptive strategies such as improving human resource 

capacity, utilizing forensic technology, updating regulations, and fostering 

international cooperation are required for the legal system to effectively respond 

to technological developments and protect society.  

 

Keyword : Legal Protection, Online Fraud, Artificial Intelligence 
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